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Kemajuan zaman menuntut organisasi 
menghadapi persaingan pesat, sekolah 
merupakan sebuah organisasi yang menawarkan 
produk berupa jasa pendidikan, dampaknya 
ialah sekolah mengalami tekanan kompetitif dan 
daya saing dengan organisasi serupa, sekolah 
berperan sebagai wadah dalam membentuk 
sumber daya manusia menjadi berkepribadian 
unggul sekarang dan selanjutnya (Septi, 2012), 
tempat terjadinya interaksi edukatif bagi peserta 
didik (Rohmawati, 2015) dengan pemberdayaaan 
sumber daya yang ada secara efektif untuk 
keberhasila suatu organisasi pendidikan dalam 
mencapai tujuannya (Misnawati, 2016). Untuk 
mencapai tujuan organisasi sekolah, peningkatan 
mutu layanan akan memberikan utilitas maksimal 
bagi pelangan yang merupakan gambaran bahwa 
sekolah tersebut lebih unggul dibandingkan 
dengan lembaga yang lainnya, suatu organisasi 
sekolah dituntut untuk memenuhi kebijakan pada 

peraturan pemerintah mengenai delapan Standar 
Nasional Pendidikan (Sawitry, 2015), peraturan 
ini disusun pemerintah untuk penunjang dalam 
mencapai tujuan pendidian, tentunya pemangku 
organisasi atau lembaga sekolah harus lebih 
memberikan perhatian penuh kepada mutu 
layanan yang ditawarkan.

Mutu sekolah yang baik sekarang tidak 
mutlak akan berlaku sama di kemudian hari, 
salah satu penyebabnya adalah kebutuhan dan 
keinginan konsumen yang semakin meningkat 
setiap saat. Seiring dengan hal tersebut, perlunya 
perubahan kearah perbaikkan mutu secara 
terus menerus, hingga dikenal dengan istilah 
Quality-Meets Agreed Terms and Changes 
(Q-MATCH) (Gaspersz, 2005). Salah satu 
perspektif mengenai sekolah yang memiliki 
mutu tinggi ialah tersedinya penunjang dalam 
proses belajar mengajar di sekolah yaitu sarana 
dan prasana yang memadai (Sunandar, 2013). 
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Manajemen mutu terpadu merupakan cara 
berpikir strategis yang menuntut organisasi 
untuk lebih kompetitif (Habeber & Webb, 2010), 
dalam hal ini menunjukan bahwa mutu terpadu 
mempunyai peran ada pada sebuah organisasi 
dalam memperbaiki diri secara internal untuk 
menjadikan organisasi yang lebih unggul dengan 
yang lainnya. Tentunya hal ini yang menjadi titik 
fokus adalah kepuasan dari pelangan sebagai 
faktor utama baik buruknya sebuah layanan 
produk yang diberikan dari pada organisasi, hali 
ini merupakan dasar tantang mutu yang customer 
focused quality atau berfokus kepada pelanggan 
(Gaspersz, 2005). Sebagai suatu organisasi yang 
berkecimpung di dunia pendidikan, sekolah yang 
menerapakan pengelolaan mutu agar sekolah 
dapat memenangkan persaingan terhadap 
organisasi serupa (Supriyanto, 2011).

Salah satu perspektif tentang sekolah yang 
bermutu ialah tersedianya penunjang proses 
pembelajaran yang memadai (Sunandar, 2013). 
Standar sarana dan prasarana merupakan salah 
satu dari delapan standar yang termaktud di dalam 
peraturan tersebut (Putri, 2016). Ketersediaan 
sarana dan prasarana sekolah merupakan salah 
satu faktor penunjang dalam proses pencapaian 
tujaun pendidikan (Rohmawati, 2015), dengan 
mengoptimalisasi penggunaan dari sarana dan 
prasarana (Pahlepi, 2016) hingga tujuan kegiatan 
pendidikan efektif dan efisien bagi siswa dapat 
tercapai (Mishadin, 2012) dengan pengelolaanya 
yang efektif dan efisien pula (Khoriyah, 2015), 
jadi dapat diakatakan bahwa sarana dan prasaran 
pada pendidikan meruapak dasilitas langsung 
atau pun tidak langsung dalam mencapai 
tujuan pendidikan dengan proses memberikan 
materi pelajaran dari guru kepada peserta 
didik (Ligawati, 2016). Sarana dan prasarana 
merupakan perlengakapan atau peralatan yang 
dimanfaatkan pada sebuah lembaga, setiap 
lembaga mempunyai definisi yang berbeda 
tentang sarana dan prasara sesuai dengan sifat 
fungsionalnya. Pada lembaga pendidikan, 
sarana bisa diartikan peralatan yang langsung 
digunakan dalam proses pembelajaran seperti 
ruang kelas, gedung, kursi, papan tulis, dan lain 
sebagainya dan tidak bisa digantikan sedangkan 
prasarana tidak lansung digunakan namun 
fungsinya dapat digantikan, seperti halaman, 
lapangan, dan lain sebagainya (Gunawan & 
Benty, 2017), hal ini sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 
2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk 
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibdidaiyah, Sekolah 
Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah, 
dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah. 
Perkembangan pendidikan harus memperhatikan 
lebih bagaimana pengelolaan sarana prasana yang 
efektif (Junaidi & Subagya, 2014), pengelolaan 
atau manajemen terhadap ketersediaan sarana 
dan prasana sangat berpengaruh terhadapprestasi 
belajar siswa (Herteno, 2016). 

Sekolah mempunyai kemandirian dalam 
memanfaatkan, mengurus, dan mengatur 
sarana dan prasaran, daya guna optimasinya 
dapat dilakukan dalam proses manajerial oleh 
pemangku dari pihak sekolah, baik kepala 
sekolah, tenaga pendidika, dan murid sebagai 
warga sekolah (Awaluddin & Saputra, 2016). 
Aspirasi dan partisipasi warga sekolah dituntut 
pengggunaan dan pemanfaatkan sebaik mungkin 
sesuai dengan apa yang mengacu pada peraturan 
dan perundang-undangan yang termaktub dan 
diberlakukan. Lembaga pendidikan mempunyai 
tanggung jawab mandiri dalam mengelola 
masalah administrasi, keuangan, dan personil 
sekolah (Wijaya, 2008). Selain itu bahwa ruang 
lingkup sarana prasaran harus optimal fungsinya 
dalam manajemen sarana prasarana, Bambang 
berpendapat bahwa terdapat tiga ruang lingkup 
sarana prasarana yaitu: (1) dilihat dari habis 
tidaknya penggunaan; (2) ditinjau dari bergerak 
atau tidak; dan (3) hubungan dalam proses 
pembelajaran (Ismaya, 2015).

Pemanfaatan sarana dan prasara sekolah 
merupakan salah satu indikator sebagai ukuran 
tingkat baik atau buruknya layanan yang diberikan 
sekolah kepada pelanggan. Pemanfaatan sarana 
prasarana yang baik adalah penggunaan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan, terdapat empat 
tujuan penggunaan sarana prasarana yang 
efektif, yaitu: (1) tercapainya tujuan; (2) relevan 
penggunaan antarmedia dan pembahasan materi; 
(3) sarana prasarana yang tersedia; dan (4) 
karakteristik siswa (Mustari, 2014). Penggunaan 
yang tepat pada sarana dan prasarana merupakan 
bentuk penunjang dan dukungan tercapainya 
proses pembelajaran dan pendidikan di sekolah, 
hingga harapan untuk menjadi sebuah sekolah 
yang baik dan terus melakukan perbaikan 
dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan dari 
pelangannya, baik internal mau pun eksternal. 
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Bila sebuah lembaga pendidikan atau sekolah 
telah mampu memenuhi kebutuhan dan harapan 
pelangnya maka sekolah tersebut dapat dikatakan 
sekolah yang memiliki layan mutu yang baik, 
namun apabila kenyataan dan harapan dari 
pelangan tidak terpenuhi maka sekolah tersebut 
dapat dikatakan sekolah yang memberikan layan 
mutu yang buruk. 

METODE
Penelitian ini menggunakanan pendekatan 

kualitatif deskriptif, Sudaryono (2017) 
berpendapat bahwa pada suatu penelitian 
kualitatif merupakan analisa pengupayaan 
kehidupan sosial dengan gambaran sosial yang 
terjadi menurut interpretasi informan. Fungsi 
utama penelitian ini adalah untuk mengambarkan 
ilmu pengetahuan dan memperbaiki praktik. 
Selain itu Bogdan dan Taylor (Wiyono, 2007) 
berpendapat bahwa pendekatan kualitatif 
menghasilkan dari suatu penelitian berupa kata-
kata deskriptif secara tertulis atau lisan dari 
orang yang berperilaku yang dapat diamati dan 
diarahkan pada latar dan individu yang holistik. 
Pendekatan deskriptif merupakan penelitian 
yang bertujuan dalam mendeskripsikan suatu 
fenomena sebagaimana adanya waktu penelitian 
dilakukan (Wiyono, 2007). 

Pengumpulan data mengunakan prosedur 
wawancara mendalam dengan informan (kepala 
sekolah SMAS Laboratorium Universitas Negeri 
Malang), hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan 
bagaimana pemanfaatan warga sekolah sarana dan 
prasarana yang tersedia secara efektif. Selain itu 
peneliti juga mengunakan teknik observasi untuk 
melihat langsung bagaimana proses pembelajaran 
dan interaksi sosial antar warga sekolah, dan 
menggunakan studi dokumentasi. Dokumen 
yang dijadikan sumber data merupakan data 
sekolah SMAS Laboratorium Universitas Negeri 
Malang tahun ajaran 2017/2018 dan akreditasi 
sekolah yang dikeluarkan Badan Akreditasi 
Nasional (BAN) Sekolah/Madrasah Provinsi 
Jawa Timur tahun 2016. Pada artikel peneltian 
ini, teknik yang digunakan dalam menganalisa 
dan mengumpulkan data yaitu analisis kekuatan 
lapangan (force-field analysis), hal ini digunakan 
karena dalam manajemen mutur terpadu 
menggunakan salah satu alat yang memperlajari 
pada konsidi yang membutuhkan perubahan 

ke arah yang lebih baik dan berkelanjutan, dan 
analisis beranggapan bahwa terdapat kekuatan 
yang saling berhadapan dalam usaha untuk 
perbuahan tersebut (Sallis, 2011). 

HASIL
Temuan hasil dari penelitian mengenai 

efektivitas sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan layanan mutu di SMA 
Laboratorium Universita Negeri Malang, serta 
penulis mengkalisifikasikan kedalam 2 (dua) 
indikator mutu layanan terhadap sarana, yaitu; 
(1) Standar sarana pembelajaran, yang terdiri 
dari perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku, buku elektronik, repositori, 
sarana teknologi informasi dan komunikasi, 
instrumen eksperimen, sarana olahrga, sarana 
berkesenian, sarana fasilitas umum, bahan habis 
pakai, dan sarana pemiliharaan; dan (2) Rasio 
penggunaan dengan jumlah jenis dan spesifikasi 
yang ditetapkan sesuai dengan karakteristik 
metode dan bentuk pembelajaran, serta 
menjamin terselengaranya proses pembelajaran 
dan pelayanan administrasi akademik. 
Pendayagunaan sekolah dan lingkunganya adalah 
sesuatu yang berguna dan efektid dalam proses 
belajar peserta didik (Andriyani, 1998)

Selain itu indikator mutu layanan prasarana, 
peneliti mengklasifikasikan ke dalam satu 
komponen yaitu, standar prasarana pembelajaran 
yang terdiri dari:  lahan pada lingkungan sekolah, 
ruang kelas yang dapat menampung maksimal 
40 peserta didik, ruang auditorium, erpustakaan, 
laboratorium, tempat berolah raga, ruang 
kesenian, ruang unit kegiatan siswa, ruang kerja 
guru, dan ruang kepala sekolah. 

	 Permasalahan yang sebenarnya terjadi 
adalah apakah ketersedian sarana yang prasarana 
sudah dimanfaatkan oleh warga sekolah atau 
belum? Secara umum sekolah memanfaatkan 
sarana dan prasaran yang tersedia dengan amat 
baik. Namun secara garis besar peneliti mengamat 
secara langsung proses interaksi sosial antar 
warga sekolah dalam pemanfaatkan sarana dan 
prasarana harus mengalami banyak perbaikan 
berkelanjutan. Contohnya adalah tempat olahraga 
langsung berada di depan kelas yang sedang 
melaksanakan proses belajar mengajar, selain 
itu tenaga kependidikan seperti tidak ada ruang 
privasi bagi mereka dengan peserta didik. 
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Selain itu dalam wawancara dengan kepala 
sekolah terdapat banyak permasalah yang terjadi 
dalam pemanfaatan saran dan prasaran di SMAS 
Laboratorium Universitas Negeri Malang, seperti 
dalam pelaksanaan upacara bendera hanya 
diikuti oleh beberapa kelas saja, hal ini karena 
keterbatasan lahan untuk melakasanakan, selain 
itu meski sekolah telah menyediakan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan, sekolah ini seperti 
tidak tersedia lagi untuk mengoptimalkan sarana 
prasana yang ada, dikarena luas lahan yang minin, 
serta terdapat bangunan-banguan permanen milik 
masyarakat yang ada di sekeliling sekolah. 

Pada teknik analisis data, peneliti 
mengunakan analisis kekuatan lapangan, terdapat 
dua kekuatan yang mendukung pada perubahan 
dan kekuatan kedua yang menolak perubahan 
lebih lanjut. Hal yang dihasilkan pada analisis 
ini adalah untuk memperkuat pendudkung dan 
melemahkan kekuatan yang menolak pada 
pemanfaatan sarana prasarana di SMA Lab UM. 

yang didapatkan oleh sekolah adalah sarana 
dan prasarana yang berkualitas tinggi sesuai 
dengan kebutuhan sekolah, dan dengan 
pendanaan yang efisien. Hal ini menunjukan 
bahwa SMAS Laboratorium Universitas Negeri 
Malang membutuhkan sarana dan prasaran yan 
berkualitas tinggi sesuai dengan kebutuhan serta 
pendanaan yang harus dilakukan gagasan untuk 
memperbaiki dan mengambangkan kualitas 
sekolah. Selain itu pemanfataan harus tepat dan 
efisien, dengan kata lain, sarana dan prasarana 
yang tersedia harus dimanfaatkan dengan baik 
dan tepat guna, namun masih banyak hal yang 
perlu diperbaiki dalam proses pemanfaatan 
sarana dan prasarana di SMAS Laboratorium 
Universitas Negeri Malang.

Manajemen sarana dan prasarana adalah 
suatu kegiatan yang mengatur mempersiapak 
segala peralanan bagi terselangaranya pendidikan 
(Dawos, Suharto, & Rosalin, 2013) Dalam 
manajemen pendidikan terdapat sub-bagian 
yang membahasa mengenai manajemen sarana 
prasarana, dalam manajemen saran prasaran 
terdapat beberapa bagian yang harus diterapkan 
agar sekolah mengatur bagaimana sekolah dapat 
melaksanakn proses manajerial sarana dan prasara 
di sekolah, diantara langkah-langkah manajemen 
sarana prasarana tersebut ialah perencanaan, 
pengorganisasian, pengadaan, inventarisasi, 
penyimpanan, pemiliharaan, dan penghapusan. 
Agar terpenuhi tujuan manajemen sarana 
prasaran itu terpenuhi tentunya membuhkan 
beberpa prinsip-prinsip yang harus diperhatikan 
dalam pengelolaan sarana dan prasarana di 
sekolah, Bafadal mengemkanakan terdapat 
beberap prinsip manajemen sarana dan prasaran, 
yaitu: (1) Prinsip pencapaian tujuan, prinsip ini 
bermaksud bahwa sarana prasarana pada lembaga 
pendidikan selalu harus dalam kondisi siap pakai, 
serta akan didayagunakan oleh warga sekolah 
dalam rangka pencapaian tujuan proses belajar 
mengajar; (2) Prinsip efisiensi, hal ini bermaksud 
sarana dan prasarana di lembaga pendidikan 
sekolah dilakukan melalui perencanaan yang 
tepat, hingga pengadaaan  sarana dan prasarana 
pendidikan yang baik dengan biaya yang lebih 
murah, serta pemakaianya pun harus dengan 
seksama hingga mengurangi biaya yang tidak 
dibutuhkan; (3) Prinsip administrasi,  prinsip 
ini  bermaksud sekolah dalam mengelola 
sarana dan parasana harus selalu patuh terhadap 

Gambar 1 Analisis Kekuatan di SMA Lab UM

PEMBAHASAN
Bafadal (Gunawan & Benty, 2017) 

bependapat bahwa proses manajemen sarana 
dan prasarana pendidikan adalah memberikan 
pelayanan secara profesional di bidang sarana 
dan prasaran pendidikan dalam terselengaranya 
proses pendidikan secara efektif dan efisiens. 
Sedangkan tujuan khususnya ialah mengadakan 
saran dan prasaran pendidikan melalui sistem 
perencanaan dan pengadaan yang hati-hati 
dan seksama.  Melalui manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan semua perlengkapam 
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undang-undang nasional, paraturan menteri atau 
pemerintah, instruksi dari jajaran sekolah yang 
berhak hingga pada petunjukyang berwewenang 
secara teknis Prinsip kejelasan tanggung jawab, 
artina sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 
harus dideligasikan kepada personel sekolah 
yang mampu bertanggung jawab; dan (4) Prinsip 
kekorenhensif, prinsip ini bermaksuk sekolah 
sebagai lembaga pendidikan harus mengelola 
sarana dan prasarana yang ada dengan kerja tim. 

Ketersediaan sarana dan prasarana SMAS 
Laboratorium Universitas Negeri Malang 
merupakan hasil kerjasama yang baik diantara 
seluruh warga sekolah yang ada, tidak terlepas 
dari itu menurut wawancara peneliti dengan 
kepala sekolah, bahwa pendanaan hanya hasil 
dari peserta didik, hal ini amat disayangkan 
mengingkat sekolah ini merupakan sekolah di 
bawah naungan Universitas Negeri Malang, 
yang mempunyai kontribusi besar pada mutu 
pendidikan di negeri ini, baik dari akademisi, 
lulusan, dan lain-lain. Hal ini tentunya menjadi 
‘Pekerjaan Rumah’ bagi kedua belah pihak, baik 
itu personel SMAS Laboratorium Universitas 
Negeri Malang atau pun Universita Negeri 
Malang, terkhususnya UPT Pusat Pengembangan 
Laboratorium Pendidikan (P2LP), dalam 
meingkatkan permasalah pemanfaatan sarana dan 
prasarana di SMAS Laboratorium Universitas 
Negeri Malang. Gambaran suatu kondisi sarana 
dan prasarana pendidikan ialah gambaran tentang 
bagaimana kebijakan pendidikan itu diterapkan 
agar kualitas pendidikan lebih tepat arah dan 
sasaran (Junaidi, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, hubungan 
diantara personel SMA Laboratorium Universitas 
Negeri Malang dan UPT Pusat Pengembangan 
Laboratorium Pendidikan harus berjalan 
harmonis dalam mengkiatkan dan erbaiak mutu 
secara terus menerus, terkhsusunya mengenai 
hal yang bersangkuatn dengan pendanaan 
untuk meningkatkan ketersedian sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan oleh warga sekolah, 
hingga kenyataan dan harapan konsumen dapat 
terpenuhi. Penigkatan kerjasama antar dua sisi ini 
dapat leluasa dalam mingkatkan hingga sumber 
dana tidak hanya berasal dari peserta didik 
dan pemerintah, tetapi dapat bersumber dari 
Universitas Negeri Malang sebagai universitas 
yang menaungi sekolah ini, hingga mutu sekolah 
menjadi semakin baik. 

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
SMAS Laboratorium Universitas Negeri 

Malang telah memberikan pelayan produk 
berupa jasa pendidikan dengan amat baik, hal ini 
sesuai dengan akreditasi yang dikeluarkan oleh 
Badan Akreditasi Nasional (BAN) dengan nilai 
93 (sembilan puluh tiga). Hal yang baik pada 
masa sekarang tidak mutlak bernilai baik pula 
di masa yang lain, tentunya perbaikan terus-
menurus sesuatu yang harus dilakukan. Dari 
mulai berdiri hingga masa sekarang pemangku 
sekolah selalu mengadakan perbaiakan secara 
terus-menerus untuk meningkatkan mutu layanan 
kepada pelangan. Dari hasil penelitian, bahwa 
pemanfaatan warga sekolah terhadap sarana dan 
prasarana yang tersedia masih belum maksimal 
secara efektif. 

Saran
Saran yang dapat peniliti berdasark 

hasil penelitian adalah kepala sekolah SMA 
Laboratorium Universitas Negeri Malang dan 
jajaran sekolah sebaiknya menjalin kerjasama 
dengan UPT Pusat Pengembangan Laboratorium 
Pendidikan (P2LP) Universitas Negeri Malang. 
Bentuk kerjasama yang dimaksud adalah 
berorientasi pada manajemen sarana prasarana 
dan pendanaan terhadap perencanaan hingga 
pengahapusan sarana prasarana, hal ini dimaksud 
untuk perbaiakan layanan sekolah yang mampu 
bersaing dengan sekolah-sekolah yang berada di 
bawah naungan universitas dan sekolah unggul 
lainnya. 
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